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Abstrak: Faktor utama yang membuat pengguna nyaman menggunakan website adalah
performanya, website dengan waktu loading yang lama lebih cenderung ditinggalkan oleh
pengunjung. Setelah melakukan pengujian pada website Toko Kerja menggunakan Google
PageSpeed Insights, ditemukan banyak peluang yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
performa website Toko Kerja, Google PageSpeed Insights adalah tools yang dikembangkan
oleh Google untuk menguji dan menganalisis performa suatu website pada desktop dan
perangkat mobile serta memberikan saran untuk meningkatkan performa, aksesibilitas, dan
SEO. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis website Toko Kerja menggunakan Google
PageSpeed Insights, kemudian jika di bawah dari standar Google PageSpeed Insights,
dilakukan optimasi agar sesuai atau harus di atas dari standar. Penelitian ini menggunakan
jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis tools Google PageSpeed Insights.
Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah skor performa website menggunakan
skala persen dan kecepatan website menggunakan ukuran waktu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran Google PageSpeed
Insights, skor performa meningkat dari 85 menjadi 99, skor aksesibilitas meningkat dari 91
menjadi 100, dan skor SEO meningkat dari 70 menjadi 80. Berdasarkan hasil penelitian
website Toko Kerja berhasil dioptimasi.

Kata kunci: Performa, Optimasi, Website, Toko Kerja, Google PageSpeed Insights

Abstract: The main factor that make users comfortable using a website was its
performance, websites with long loading times were more likely to be abandoned by visitors.
After testing the website of Toko Kerja using Google PageSpeed Insights, there were many
opportunities that can be done to improve the performance of the website Toko Kerja,
Google PageSpeed Insights was a tool developed by Google to test and analyze the
performance of a website on desktops and mobile devices and provide advice to improve
performance, accessibility, and SEO. This research aims to analyze the website of Toko
Kerja using Google PageSpeed Insights, then if it was below the Google PageSpeed
Insights standard, optimization will be carried out to match or be above the standard. This
research used quantitative data, which was obtained from the analysis results of the Google
PageSpeed Insights tool. The results of the Google PageSpeed Insights analysis were
website performance scores using a percent scale and website speed using a time measure.
The results show that after making improvements based on Google PageSpeed Insights
suggestions, the performance score increased from 85 to 99, the accessibility score
increased from 91 to 100, and the SEO score increased from 70 to 80. Based on the
research results website Toko Kerja was optimized.
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1. PENDAHULUAN

Toko Kerja merupakan salah satu start up yang dikembangkan dalam bentuk website
oleh tim LazyBum yang terdiri dari tiga mahasiswa di STMIK Kharisma Makassar, Toko Kerja
dikembangkan untuk mempertemukan freelancer dan klien yang ingin mencari dan
menggunakan jasa freelancer. Freelancer merupakan orang yang bekerja secara bebas
tanpa terikat kontrak pada suatu perusahaan atau organisasi tertentu. Freelancer bebas
untuk menerima atau menolak pekerjaan yang ditawarkan kepadanya karena tidak terikat
kontrak apa pun, freelancer mengerjakan proyek setelah berbicara dengan klien dan terikat
ikatan kerja sesuai kesepakatan bersama. Freelancer dapat melakukan registrasi atau login
pada website Toko Kerja dan menjual jasa yang ingin ditawarkan oleh freelancer. Jika
pengunjung tertarik dengan jasa yang ditawarkan oleh freelancer, maka pengunjung dapat
melakukan registrasi atau login kemudian melakukan komunikasi melalui media chat yang
telah disediakan. Setelah itu pengunjung dapat melakukan pembayaran jika sudah sepakat
terhadap jasa dan harga yang ditawarkan freelancer, pembayaran dilakukan melalui Toko
Kerja sehingga uang tetap aman sampai freelancer selesai mengerjakan proyek. Website
Toko Kerja dapat diakses melalui link berikut http://www.tokokerja.com/. Salah satu misi
Toko Kerja adalah membuat pengguna nyaman ketika berkunjung ke website Toko Kerja.

Faktor utama yang membuat pengguna nyaman menggunakan website adalah
performanyal[l], website dengan waktu loading yang lama lebih cenderung ditinggalkan oleh
pengunjung. Menurut artikel yang ditulis oleh Maura Monaghan[2], 1 dari 4 pengunjung
meninggalkan website dengan waktu loading lebih dari 4 detik, 46% pengguna tidak
mengunjungi kembali website dengan performa yang buruk, 64% pembeli belanja di tempat
lain ketika tidak puas dengan kunjungannya pada website, dan penundaan loading 1 detik
mengurangi kepuasan pengguna sebanyak 16%. Selain kecepatan website mempengaruhi
pengalaman pengunjung, kecepatan website juga mempengaruhi peringkat pada mesin
pencari. Karena itu penting untuk melakukan pengujian performa website secara berkala dan
melakukan optimasi performa website agar menjadi lebih baik. Salah satu tools yang sering
digunakan untuk melakukan pengujian performa website adalah Google PageSpeed Insights.
Google PageSpeed Insights adalah tools gratis yang menawarkan laporan kecepatan website
paling akurat dibanding tools lainnya. Selain itu, karena tools ini dirilis oleh Google sehingga
indikator penilaian yang digunakan sesuai dengan standar Google. Teknologi Lighthouse
telah digunakan secara resmi oleh Google PageSpeed Insights sejak November 2018,
Lighthouse adalah alat terpisah yang digunakan untuk memeriksa kinerja website dalam
bentuk extension Chrome. Google PageSpeed Insights dapat memberikan analisis yang
lebih lengkap dan akurat dengan menjadikan Lighthouse sebagai mesin analisis utama[3].

Setelah melakukan pengujian pada website Toko Kerja menggunakan Google
PageSpeed Insights, ditemukan banyak peluang yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
performa website Toko Kerja. Seperti ukuran gambar yang terlalu besar, menghapus
JS/ICSS yang tidak digunakan, menambahkan atribut, dan mengurutkan penggunaan

heading. Dengan menerapkan hal-hal tersebut, meningkatkan performa website Toko Kerja
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menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada
hasil analisis Google PageSpeed Insights untuk mencari masalah dan solusi. Kemudian
melakukan optimasi terhadap website Toko Kerja untuk meningkatkan performa website Toko

Kerja.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 1.

/

( Mulai
\
A )
Studi Analisis dan ‘ Perbaikan
Literatui » Pengujian Performa |« Performa Website
Website Toko Kerja ‘ Toko Kerja
Selesai  Ja—va— UGN ek

Optimal? -

Gambar 1. Alur Penelitian

Gambar 1 adalah tahapan penelitian yang dilakukan, pertama peneliti melakukan studi
literatur untuk menambah informasi sebelum melakukan analisis. Kemudian peneliti
melakukan analisis dan pengujian performa website Toko Kerja menggunakan Google
PageSpeed Insights. Jika hasil analisis dan pengujian menunjukkan performa website
belum optimal maka dilakukan perbaikan performa website Toko Kerja. Setelah dilakukan
perbaikan, dilakukan analisis dan pengujian ulang untuk melihat apakah performa sudah
optimal atau belum. Jika belum optimal maka dilakukan perbaikan kembali, jika sudah
optimal maka penelitian selesai. Dan terakhir peneliti menarik kesimpulan dari hasil
penelitian.
2.2 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis tools
Google PageSpeed Insights. Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah skor
performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website menggunakan
ukuran waktu.
2.3 Sumber Data
1. Data Primer
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis
tools Google PageSpeed Insights. Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah
skor performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website
menggunakan ukuran waktu
2. Data Sekunder
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Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yang didapatkan dari hasil analisis
tools Google PageSpeed Insights. Hasil analisis Google PageSpeed Insights adalah
skor performa website menggunakan skala persen dan kecepatan website
menggunakan ukuran waktu
2.4 Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi.
Peneliti mengamati hasil analisis tools Google PageSpeed Insights terhadap
performa website Toko Kerja.
2. Studi Literatur
Pada penelitian ini peneliti mencari dan membaca tulisan-tulisan yang layak untuk
menambah informasi dalam melakukan observasi pada hasil analisis performa
website Toko Kerja dengan menggunakan tools Google PageSpeed Insights dan
untuk menyelesaikan masalah.
2.5 Metode Pengolahan Data
Pada penelitian ini data diolah secara real time dengan bantuan tools Google PageSpeed
Insights, tools melakukan analisis website Toko Kerja dan menampilkan hasil analisisnya
pada saat itu juga. Kemudian peneliti melakukan observasi terhadap hasil analisis tools
dengan informasi tambahan dari studi literatur untuk mendapatkan informasi berkualitas
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid. Hasil analisis tools Google
PageSpeed Insights yang diamati adalah Performance, First Contentful Paint, Speed
Index, Largest Contentful Paint, Time to Interactive, Total Blocking Time, Cumulative

Layout Shift, Opportunities, Diagnostics, dan Accessibility.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights terhadap performa website Toko
Kerja, perlu untuk dilakukan optimasi performa. Optimasi dilakukan berdasarkan standar dan
saran yang didapatkan dari hasil analisis Google PageSpeed Insights. Ada 3 saran optimasi

yang diberikan Google PageSpeed Insights terhadap performa website Toko Kerja, yaitu :

1. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights pertama

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 2, disarankan
untuk melakukan optimasi pada gambar yang digunakan pada website Toko Kerja yaitu
menggunakan ukuran gambar yang sesuai dan next-gen format pada gambar di website

Toko Kerja.

A Properly size images 1.76s ~

A Serve images in next-gen formats 1525 ~

Gambar 2. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights |
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a. Properly size images

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan
ukuran gambar yang sesuai pada website Toko Kerja, maka dilakukan resize ukuran
gambar sebelum diupload ke website, dengan cara mengecilkan menjadi 70% dari ukuran

aslinya. Berdasarkan rekomendasi dari platform https://openai.com/, jika gambar

digunakan untuk tampilan web, biasanya mengurangi ukuran gambar 30% - 50% dari
resolusi aslinya dapat menghasilkan ukuran file yang lebih kecil dengan mempertahankan
kualitas yang cukup baik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengurangan
persentase terkecil yakni 30%, sehingga gambar yang diresize untuk kebutuhan konten
website tetap berada pada kualitas 70% dari aslinya. Pada kualitas gambar dengan
persentase 70%, tetap menghasilkan kualitas gambar yang bagus dan ukuran yang kecil
sehingga dapat mengurangi waktu saat muat halaman website. Untuk mengecilkan
gambar peneliti menggunakan Group Docs Conversion App yang dapat diakses melalui

link berikut https://www.groupdocs.app/. Pada gambar 3 peneliti mengupload gambar

untuk dikecilkan ukurannya menggunakan Group Docs Conversion App.
GROUPDOCS

Resize WEBP

Upload your WEBP file, choose settings and resize your WEBP online

Powered by and

Drop or select your file for resizing.

63a091b604ced.webp

By uploading your files or using our service you agree with our

Gambar 3. Cara menggunakan Group Docs

Setelah gambar berhasil diupload seperti pada gambar 3, maka peneliti melakukan
pengecilan gambar menggunakan mode resize by percent sehingga peneliti dapat
mengecilkan ukuran gambar 70% dari ukuran asli gambar. Gambar 4 merupakan proses
pengecilan gambar pada website Toko Kerja, setelah ditemukan ukuran yang tepat

peneliti mengeklik resize now dan hasil gambar yang telah dikecilkan tersimpan.
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Q© Resize by percent @ Resize by width and height

size, % .

elIEIIAl High Quality v

RESIZE NOW

Gambar 4. Cara menggunakan Group Docs

Pada gambar 5 merupakan file images yang telah dikecilkan ukurannya menjadi 70% dari

ukuran asli file images.

¢P File Manager Sea

$rie o Folder 3 +* QUpload A x b I8 s »r
A public.mtmvimagesSamples Go # Home 3 Up One Leve €Uack  DForward £ Reiosd =) five
Collapse A Narmo S
=5 B (Mome/n 1608748) B edrazees2at wep 11,18 KB
- £30(c32005000 wabp 4207 K8
™ logs
+Bamel B) edors2067add wetp 4207 K8
+ s public_fip Q 6300810500073 wabp 06,00 K8
+in b
pubfic_hymd B esa0emseedi2 webp 183 87 KB
+m ssl
+ 8 tmp B 63208105647 wobp 13,08 KB
6340908499008 webp 18.26 KB

Gambar 5. File images yang ukurannya telah diperkecil

Setelah dilakukan resize gambar dengan mengecilkan ukuran gambar 70% dari ukuran
aslinya, kemudian dilakukan kembali pengujian dengan menggunakan Google
PageSpeed Insights. Berdasarkan hasil uji performa Google PageSpeed Insights pada
gambar 6, kecepatan loading gambar bertambah cepat dari yang sebelumnya 1.76 detik
menjadi 0.75 detik.

W Properly size images ] 0.75s ~

Serve images that are appropriately-sized to save cellular data and improve load time. Learn how to size images.

Potential
URL Resource Size
Savings
tokokerja.com 2317 KiB 204.6 KiB

Sample1

img class="card-img-top img-

<ing ) 3-1ap 1ng limagesSamples/63b848d061a19.webp (tokoker i

thumbnail® 39.5 KiB 384 KiB
jacom

src="ImagesSamples/63b848dB61 o

a19.webp” alt="Samplel”>

H sample?
A <ing class="card-ing-top MG~ | . o melocRA9a7+0N0 wohn fininver

Gambar 6. Hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah ukuran images diperkecil
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b. Serve images in next-gen formats

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan
next-gen format, gambar yang sebelumnya disimpan dengan menggunakan format png
atau jpg, sekarang diubah menjadi format webp. Webp merupakan format gambar yang
diciptakan oleh Google untuk mempercepat loading halaman web dengan ukuran file yang
lebih kecil, namun tetap menjaga kualitas gambar yang dihasilkan. Ini dicapai dengan
menggunakan teknologi kompresi yang lebih efisien dari pada format gambar standar
seperti JPEG dan PNG. Untuk mengonversi file images dengan format standar JPEG dan
PNG menjadi webp, peneliti menggunakan Convertio yang dapat diakses melalui link

berikut https://convertio.co/id/. File images yang dikonversi formatnya diupload seperti

pada gambar 7.

i Convert OCR API Pricing Help MyFiles @  Login
® Convertio
PNG to WEBP Converter
Convert your png files to webp online & free

@ Children Give a brighter future
of Heroes to orphans

Choose Files PNG tO WEBP

Gambar 7. Cara menggunakan Convertio

Pada gambar 8 merupakan gambar setelah file images diupload, setelah file berhasil

diupload peneliti mengeklik convert dan menunggu hingga konversi berhasil dilakukan.

@ Convertio Convert OCR API Pricing Help MyFiles €  Login
PNG to WEBP Converter
Convert your png files to webp online & free
s 639(c32665cee.png wesp
G >

Gambar 8. Cara menggunakan Convertio

Setelah file images berhasil dikonversi menjadi webp, file images didownload. Gambar 9

menunjukkan file images telah berhasil dikonversi dan siap untuk didownload.
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i Convert OCR API Pricing Help My Files €3 Logir
onvertio 8 f y g

Conversion completed!

Download your converted

fa 639fc32665cee.webp Download ‘

& Convert more files

Gambar 9. Cara menggunakan Convertio

Pada gambar 10 memperlihatkan file images pada website Toko Kerja yang disimpan
pada database telah menggunakan format webp sesuai dengan saran dan standar yang

diberikan oleh Google PageSpeed Insights.

— ImagesSamples/839Fc 32665226 wabp
sample1 varchar(256) w SRARE2 IR0 p

ImagesSamples/639fc312665cee .webp

sample2 varchar(256) - P

a - ImagesSamples/639Fc32667ad4 web
sample3 varchar(256) ~ 8 " - 2 p

Gambar 10. Penyimpanan images pada database menggunakan format webp

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan
gambar dengan next-gen format, maka semua gambar termasuk icon yang digunakan
pada website Toko Kerja menggunakan format webp. Pada gambar 11 merupakan
source code website Toko Kerja yang telah dioptimasi sesuai dengan saran Google
PageSpeed Insights pada gambar 2 untuk menggunakan gambar next-gen format yaitu

webp.

Gambar 11. Source code setelah file images menggunakan format webp

2. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights kedua

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 12, disarankan
untuk menambahkan atribut “alt” pada gambar yang berfungsi untuk memberikan
deskripsi alternatif pada gambar. Dan berdasarkan saran dari Google PageSpeed
Insights untuk menyesuaikan urutan heading yang digunakan berdasarkan urutan yang

sesuai yaitu dimulai dari h1 — h6.
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A Image elements do not have [alt] attributes

NAVIGATION

A Heading elements are not in a sequentially-descending order

Gambar 12. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights Il

a. Image elements do not have [alt] attributes

Source code website Toko Kerja pada gambar 13 yang belum dioptimasi belum memiliki
atribut “alt” pada gambar yang ada pada website Toko Kerja sehingga berdasarkan saran
Google PageSpeed Insights pada gambar 12 disarankan untuk menambahkan atribut “alt’

pada gambar yang ada di website Toko Kerja.

Gambar 13. Source code sebelum ditambahkan atribut alt pada images

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights pada gambar 12 untuk
menambahkan atribut “alt” pada gambar, pada source code di gambar 14 yang terdapat di
class navbar yang berguna untuk menampilkan icon produk, diberikan atribut “alt” yang
berisikan nama dari menu-menu tersebut. Atribut "alt" pada tag "img" HTML berfungsi
memberikan deskripsi alternatif tentang gambar yang ditampilkan pada halaman web. Ini
membantu pengguna yang tidak dapat melihat gambar karena masalah aksesibilitas atau
perangkat yang tidak kompatibel untuk tetap memahami konten gambar pada halaman

“img/typing.png” width-"48" height-"43" alte"typing™>
av-link text-center®><img sr img/coding.png” width«"4s ight«"43" ‘alt="coding”>
img/camera.png™ width«"48" height«"43" alte"camera”>

8" @lta"growth®>

Gambar 14. Source code setelah ditambahkan atribut alt pada images

b. Heading elements are not in a sequentially-descending order

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 12 untuk mengurutkan
elemen heading yang digunakan pada website Toko Kerja sesuai dengan urutan yaitu hl
— h6. Pada gambar 15 merupakan source code website sebelum dioptimasi, elemen

heading yang digunakan belum berurutan dari h1 — h6.
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C e b o vwrum v aamee vE g evasie
<h3>2. Berdiskusi</h3>
<p>Diskusikan detail pekerjasn yang anda butuhkan dan diskusikan penawaran harga dari freelancer.</p>

border bg-light bg-gradient ™
. Bayar</h3>
<p>Pembayaran melalui Profil Kerja dijamin aman.</p>

border bg-light bg-gradient ">
3>4. Setujui dan berikan ulasan</h3>
<p>Setujui hasil kerja freelancer dan berikan ulasan</p>

Gambar 17. Source code sebelum elemen heading diurutkan

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights untuk mengurutkan penggunaan
elemen heading dari hl — h6. Source code pada gambar 16, untuk deklarasi tag heading
diperbaiki sehingga berurutan. Untuk heading pertama dideklarasikan menggunakan hl
dan untuk heading di bawahnya menggunakan h2 dan seterusnya jika ada tambahan
elemen heading yang ingin ditambahkan.

<hl class="text-center™»- Cara Menggunakan -</hl>

class="container overflow-hidden text-center®>

as5="p=3 border bg-light bg-gradient™>
£h2>1, Cari</h2>
<prCari freelancer yang sesuai dengan kebutuhan anda dengan melihat portofolio, kemampuan, dan ulasan.</p>

¢div class="p-3 border bg-light bg-gradient">
4h2:2. Berdiskusi</h2>

Gambar 16. Source code setelah elemen heading diurutkan

3. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights ketiga

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 17, disarankan
untuk menambahkan elemen width dan height pada gambar yang ada di website Toko
Kerja. Dengan menambahkan elemen width dan height memberikan dimensi gambar

yang ditampilkan pada website Toko Kerja.
A Image elements do not have explicit width and height ~

Set an explicit width and height on image elements to reduce layout shifts and improve CLS. Learn how to set image dimensions (CLS

Gambar 17. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights 1lI

Berdasarkan saran perbaikan Google PageSpeed Insights pada gambar 18 terdapat error
browser yaitu terdapat line script yang tidak digunakan. Maka line script perlu untuk
dihapus sehingga script yang tidak digunakan tidak diload saat website Toko Kerja dibuka

dan mempercepat waktu loading website Toko Kerja saat dibuka.

A Browser errors were logged to the console ~

Errors logged to the console indicate unresolved problems. They can come from network request failures and other browser concerns. Leamn

more about this errors in console diagnostic audit

Gambar 18. Saran perbaikan Google PageSpeed Insights IV
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a. Image elements do not have explicit width and height

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 17 untuk menambahkan
atribut width dan height pada elemen images yang nantinya memberikan dimensi gambar
pada images yang ada di website Toko Kerja. Pada gambar 19 merupakan source code

website Toko Kerja yang belum memiliki atribut width dan height pada elemen images.

<a class="col-6 col-md-4 col-1g-2" style="color:black; text-decoration:none; margin-bottom:10px" href="DetailProduct.php?id=<?php echo $id?>"»
<div class="card h-108">
<img class="card-ing-top img-thumbnail® src=<?php echo $samplel ?> alt-"Samplel"s
<div class="card-body" style="font-size: 18px">
<p class="child card-title text-truncate” style="font-weight:bold" ><?php echo $namatoko?»</p>
<p class="child card-title text-truncate text-ellipsis--2 h6"><?php echo $judul ?></p>
<fdivy
<div class="card-footer">
<p class="child" style="font-size: 18px">Rp. <lphp echo $harga ?></p>
</divy
</divy
<fa»

Gambar 19. Source code sebelum images ditambahkan atribut width dan height

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights, pada gambar 20 merupakan source
code website Toko Kerja yang diberikan atribut width (lebar) dan height (tinggi), dengan
memberikan atribut width dan height pada tag img di HTML memungkinkan untuk
menentukan dimensi gambar yang ditampilkan di halaman web. Sehingga browser dapat
memperkirakan ruang yang diperlukan untuk menampilkan gambar sebelum seluruh
halaman web diunduh, dan ini dapat mempercepat waktu loading halaman serta

meningkatkan pengalaman pengguna.

<a class="col-6 col-md-4 col-1g-2" style="color:black; text-decoration:none; margin-bottom:1@px™ href="Detailproduct.php?id=<?php echo $id?»"»
<div class="card h-100">

<img class="card-img-top img-thumbnail” src=¢?php echo $samplel ?> width="646" height="360" alt="sample1">
<div class="card-body"” style="font-size: 18px"»
<p class="child card-title text-truncate” style-"font-weight:bold" »<?php echo $namatoko?></p>
<p class="child card-title text-truncate text-ellipsis--2 h6"><?php echo $judul ?></p>
</divy
«div class="card-footer">
<p class="child" style="font-size: 18px"»Rp. <?php echo Sharga ?»</p>
<fdiv>
</div>

Gambar 20. Source code setelah images ditambahkan atribut width dan height

b. Browser errors were logged to the console

Berdasarkan saran Google PageSpeed Insights pada gambar 18 terdapat browser error
karena terdapat line script yang tidak digunakan. Oleh karena itu maka line script tersebut
dihapus sesuai dengan saran Google PageSpeed Insights. Pada gambar 21 merupakan
source code website Toko Kerja dengan line script yang tidak digunakan dan belum
dihapus.

k dn. jsdelivr.net/ny
ript "https://cdn. jsdelive.net/npa

Gambar 21. Source code sebelum script dihapus

Berdasarkan saran dari Google PageSpeed Insights, perlu untuk menghapus line untuk
script jsdelivr.net/npm/bootstrap@4.4.1/dist/js/bootstrap.min.js yang terdapat pada file
Footer.php. Dengan cara ini mengakibatkan script yang tidak terpakai tidak dipaksa untuk

diload saat website dibuka.
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Gambar 24. Source code setelah script dihapus
3.1 Hasil analisis Google PageSpeed Insights

Setelah dilakukan optimasi website Toko Kerja sesuai dengan saran dan standar dari
hasil analisis Google PageSpeed Insights, kemudian dilakukan kembali analisis
menggunakan Google PageSpeed Insights untuk mengetahui perbandingan skor
performa sebelum dan setelah dilakukan optimasi website Toko Kerja. Pada gambar 23
merupakan hasil analisis Google PageSpeed Insights sebelum dilakukan optimasi
berdasarkan saran dan standar Google PageSpeed Insights. Dengan skor performa 85,
aksesibilitas 91, dan SEO 70.

D Mobile ] Desktop

Performance Accessibility Best Practices SEO

85

Performance

Gambar 23. Hasil analisis Google PageSpeed Insights sebelum optimasi

Pada gambar 24 merupakan hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah website
Toko Kerja dioptimasi berdasarkan saran dan standar Google PageSpeed Insights. Hasil
analisis menunjukkan skor performa 99, aksesibilitas 100, dan SEO 80.

> PageSpeed Insights @ Cc

Report from Jul 17, 2023, 7:45:50 PM

https://tokokerja.com/

O Mobile [ Desktop

Discover what your real users are experiencing ©® NoData

+ Diagnose performance issues

Performance Accessibility Best Practices SEO

)

Gambar 24. Hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah optimasi
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Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights setelah dilakukan optimasi website
Toko Kerja, performa website Toko Kerja meningkat 11 angka dari 85 menjadi 99,
aksesibilitas meningkat 9 angka dari 91 menjadi 100, dan SEO meningkat 10 angkat dari
70 menjadi 80. Dengan meningkatnya skor performa, aksesibilitas, dan SEO
menunjukkan bahwa website Toko Kerja berhasil dioptimasi dan meningkat performanya.
Dengan peningkatan ini membuat pengguna lebih percaya dan nyaman menggunakan
website Toko Kerja.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa saran perbaikan yang
diberikan Google PageSpeed Insights yaitu mengecilkan ukuran gambar, menggunakan
gambar dengan format webp, menambahkan atribut alt, width, dan height pada gambar,
mengurutkan penggunaan heading, dan menghapus line script yang tidak digunakan.
Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran Google PageSpeed Insights, skor performa
meningkat dari 85 menjadi 99, skor aksesibilitas meningkat dari 91 menjadi 100, dan skor
SEO meningkat dari 70 menjadi 80. Berdasarkan hasil analisis Google PageSpeed Insights

website Toko Kerja berhasil dioptimasi.
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